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ABSTRAK

Huta Brihannanto. 2005115116, Ganti Kerugian dan Rehabilitasi Akibat Kekeliruan
Penangkapan dan Penahanan Tersangka Oleh Polisi Dalam Hukum Acara Pidana
Indonesia, Fakultas Hukum Universitas Bhayangkcra Jakarta Raya, 2008

Penegakan hukum merupakan suatu hal terpenting didalam mencapai keselarasan antara
perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia dan perlindungan terhadap
kepentingan dan ketertiban masyarakat. Penegakan hukum pada hakikatnya mencakup
ruang lingkup yang sangat luas sekali. Dikatakan luas sekali oleh karena penegakan
hukum tersebut mencakup lembaga-lembaga yang menerapkannya misalnya pengadilan,
kejaksaan dan kepolisian. Didalam pembahasan ini difokuskan kepada penegakan hukum
dilembaga kepolisian. Polisi terkadang melakukan penangkapan dan penahanan terhadap
orang-orang yang dicurigai terlibat tindak pindana tanpa didasani bukti-bukti permulaan
yang cukup kuat. Oleh karena itu UU No.8 Tahun 1981 tentang KUHAP telah
mengantisipasinya dengan membentuk suatu lembaga yang disebut praperadilan yang
berguna untuk menggugat kesewenang-wenangan aparat penegak hukum khususnya
kepolisian. Praperadilan ini berwenang untuk memernksa dan mumutus: sah atau tidaknya
penangkapan, penahanan, penghentian penyidikan atau penghentian penuntutan serta
meniutus ganti xerugian atau rehabilitasi terhadap mereka yang perkaranya dihentikan
pada tingkat penjyidikan atau penuntutan. Pada pembahasan ini fokuskan kepada
kewenangan praperadilan untuk memenksa dan memutuskan ganti kerugian dan atau
rehabilitasi akibat kekeliruan penangkapan dan penahanan tersangka oleh poilist. Oleh
karena itu, diajukan studi kasus. Kasus ini tejadi pada tahun 1936 bermula dan
ditangkapnya farid oleh petugas Polda Metro Jaya tanpa dilengkapi surat perintah
penangkapan dan penahanan. Selain itu, polisi juga melakukan penyitaan dan
penggeledahan yang bertentangan dengan apa yang sudah diatur dalam KUHAP.
Dikarenakan pihak kepolisian tidak mempunyai bukti kuat untuk mengkwalifisier fand
sebagai tersangka, maka status hukum fand pun hanya sebagai saksi pada kasus tersebut.
Sehubungan dengan penangkapan dan periahanan yang tidak sah tersebut, sesuai dengan
pasal 77 jo Pasal 81 KUHAP, farid merasa berhak menuntut ganti kerugian kepada
tertuntut sebesar Rp. 3000.000 (Tiga Juta Rupiah), serta merchabilitasi nama baik
penuntut dalam surat kabar yang ditujuk oleh pengadilan. Hakim praperadilan
memutuskan bahwa penangkapan dan penahanan atas diri farid adalah tidak sah,
memerintahkan Kantor Perbendaharaan Negara untuk membayar ganti rugi sebesar Rp.
200.000 (dua ratus ribu rupiah) dan memulihkan hak pemohon dalam kedudukan dan
harkat serta martabatnya. Pertimbangan hakim untuk menyatakan tindakan penangkapan
dan penahanan yang dilakukan oleh polisi terhadap farid bukan didasarkan atas tidak
adanya bukti yang cukup untuk melakukan penangkapan dan penahanan tersebut. Dalam
penulisan ini penulis menggunakan metode penelitian hukum normative dengan meneliti
data sekunder, yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan
tertier. Selain itu penulis juga melakukan pengoilahan dan penganalisaan data
menggunakan metode kualitatif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pandangan yang salah berkembang sejak lama dalam lingkungan aparat
penegak huvkum di Indonesia dalam hal ini polisi yang terkadang membuat upaya
penegakan hukum menjadi suatu hal yang di rasakan pahit bagi pencanan keadilan di
negeri ini.tangkap dan tahan dulu tersangka urusan belakang. seolah — olah sudah
menjadi hal yang sangat biasa dalam menyelesaikan suatu kasus pidana dalam
nekerjaan polisi. seringkali penangkapzn dan penahanan yang tidak benar membuat
orang yang menjadi tersangka dirugikan baik materiii maupun immateral.

Penangkapan dan penahanan yang di lakukan tanpa surat perintah dan tanpa
penjelasan kejahatan yang di sangkakan atau didakwakan sering terjadi, bahkan ada
yang sudah bertahun-tahun mendekam dalam tahanan tetapi orang dan berkasnya
tidak pernah sampai kepengadilan .' oleh karena hukum acara pidana yang tercantum
dalam (fHerziene Iniand Reglement) H1R tidak cocok dengan cita—cita hukuin
nastonal maka dinyatakan tidak berlaku lagi dan di bagi dan di ganti dengan Undang-
Undang No. 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

(KUHAP) yang di dalam ketentuan materi pasal atau ayat tercermin perlindungan hak

™M Yahya Harahap, Pembahasan Permas~lahan dan PenerapanKI/HAP, Jilid cet. 3
(Jakarta:Pustaka Kartini, 1999), him. 3.
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